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ABSTRAK

Laura Vebria Rahayu, 2026: Cerita Malin Kundang Pada Busana Wanita
Menggunakan Teknik Batik Tulis

Cerita rakyat Malin Kundang merupakan salah satu warisan budaya
Indonesia yang mengandung nilai moral tentang hubungan anak dan orang tua serta
sering digunakan orang tua sebagai media pembentukan karakter pada anak. Karya
akhir ini bertujuan memvisualisasikan cerita Malin Kundang ke dalam motif batik
tulis pada busana wanita sebagai upaya memperkenalkan kembali cerita rakyat
melalui media seni kriya tekstil yang bersifat santai dan fungsional. Visualisasi
karya difokuskan pada alur cerita Malin Kundang mulai dari masa kecil hingga
peristiwa perubahan menjadi batu.

Metode penciptaan yang digunakan mengacu pada metode konsorsium seni
yang terdiri dari tahap persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi konsep, dan
penyelesaian karya. Proses penciptaan dilakukan melalui pengembangan sketsa
motif, eksplorasi bentuk busana, penerapan teknik batik tulis, teknik colet, sapuan
kuas, serta teknik ciprat menggunakan lilin malam.

Hasil penciptaan berupa tujuh karya batik tulis pada kain rayon santung
yang diaplikasikan pada busana wanita berbentuk baju kalong dan outer/cardigan.
Setiap karya menampilkan adegan penting cerita Malin Kundang melalui
pengolahan motif figuratif, penggunaan warna remasol, serta teknik pengulangan
motif untuk menciptakan tampilan visual yang harmonis. Karya ini diharapkan
dapat menjadi media pelestarian cerita rakyat dan meningkatkan apresiasi
masyarakat terhadap budaya lokal melalui seni batik.

Kata kunci : Malin Kundang, Batik Tulis, Busana Wanita, Cerita Rakyat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia memiliki kekayaan warisan budaya tak benda yang
melimpah, berupa cerita rakyat, legenda, dan dongeng yang diwariskan secara
turun-temurun melalui tradisi lisan. Cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga berperan penting dalam menyampaikan nilai-nilai moral dan
membentuk karakter masyarakat. Melalui cerita rakyat, nilai-nilai budi pekerti
ditanamkan sehingga masyarakat, khususnya generasi muda, mampu mengenal,
menghargai, dan melestarikan budaya daerahnya. Seperti yang dikemukakan
oleh James Danandjaja dalam Anafiah (2015:129), salah satu ciri khas cerita
rakyat adalah penyebarannya yang dilakukan secara lisan dari generasi ke
generasi.

Di Indonesia, terdapat banyak cerita rakyat dari berbagai daerah yang
mengandung nilai moral, kearifan lokal, dan gambaran kehidupan masyarakat
pada masanya. Namun, tidak semua cerita rakyat memiliki kekuatan visual dan
nilai dramatik yang mudah dikenali masyarakat. Oleh karena itu, relevansi
pemilihan cerita rakyat tidak hanya ditentukan oleh faktor popularitas, tetapi
juga oleh kekuatan dramatik, kejelasan visualisasi, serta kedalaman nilai edukasi
yang terkandung di dalamnya, khususnya bagi masyarakat Sumatera Barat.
Salah satu cerita rakyat yang hingga kini masih dikenal dan memiliki pengaruh
kuat terhadap pembentukan karakter masyarakat Sumatera Barat adalah cerita

Malin Kundang.



Secara subjektif, sebagai penulis dan perancang yang berasal dari
Sumatera Barat, penulis memiliki keterikatan emosional dan rasa tanggung
jawab moral untuk mengangkat budaya daerah sendiri ke dalam karya seni. Hal
tersebut menjadi alasan mengapa penulis memilih cerita Malin Kundang
dibandingkan cerita rakyat dari daerah lain seperti Tangkuban Perahu, Roro
Jonggrang, atau Sangkuriang. Cerita-cerita tersebut memang memiliki nilai
budaya yang tinggi, tetapi bukan merupakan bagian dari identitas budaya yang
tumbuh dan hidup dalam lingkungan masyarakat Minangkabau. Oleh karena itu,
pengangkatan cerita Malin Kundang dalam karya batik tulis ini menjadi salah
satu bentuk pelestarian budaya lokal sekaligus upaya memperkenalkan budaya
Sumatera Barat kepada masyarakat yang lebih luas.

Cerita Malin Kundang merupakan legenda yang berasal dari Sumatera
Barat, khususnya daerah pesisir Padang. Cerita ini berkisah tentang seorang anak
muda bernama Malin Kundang yang meninggalkan kampung halamannya untuk
merantau demi mencari kehidupan yang lebih baik. Setelah berhasil menjadi
saudagar kaya dan menikah dengan perempuan bangsawan, Malin Kundang
kembali ke kampungnya. Namun, didorong oleh rasa malu terhadap kemiskinan
ibunya, ia mengingkari dan menelantarkan sang ibu di hadapan istri dan awak
kapalnya. Ibu yang patah hati dan terluka tersebut akhirnya mengutuk Malin
Kundang, yang kemudian dikisahkan berubah menjadi batu. Hingga saat ini,
batu yang menyerupai sosok manusia terdapat di Pantai Air Manis, Padang,

dipercaya sebagai perwujudan dari kutukan tersebut.



Cerita Malin Kundang sering digunakan orang tua sebagai media
pembelajaran untuk menanamkan nilai moral kepada anak, terutama tentang
pentingnya menghormati orang tua, tidak bersikap sombong setelah berhasil,
serta tidak melupakan asal-usul dan keluarga. Nilai-nilai moral tersebut masih
relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini sehingga cerita Malin Kundang
tidak hanya dipandang sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai media
pendidikan karakter bagi generasi muda.

Selama ini, cerita Malin Kundang lebih banyak dikenal masyarakat
melalui buku cerita atau bacaan yang menekankan kisah seorang anak durhaka
yang dikutuk menjadi batu. Gambaran tersebut umumnya hanya menampilkan
sosok manusia yang bersujud tanpa memperlihatkan unsur lain yang terdapat
dalam cerita aslinya. Padahal, berdasarkan kondisi di lapangan, situs Batu Malin
Kundang di Pantai Air Manis tidak hanya berupa satu bentuk batu menyerupai
manusia, tetapi juga terdiri dari relief-relief lain seperti pecahan kapal dan tali
tambang yang ikut membatu (wawancara dengan Bapak Oyon, 26 Juni 2025).
Selain melakukan pengamatan langsung, penulis juga mengambil inspirasi dari
buku cerita rakyat Malin Kundang yang disusun oleh Resi Dwi Yurianti, dengan
ilustrasi dan desain oleh Rofiq Arochman serta diterbitkan oleh MAP Plus. Buku
tersebut menampilkan ilustrasi perjalanan hidup Malin Kundang mulai dari masa
kecil, kehidupan merantau, hingga adegan kutukan menjadi batu. Ilustrasi-
ilustrasi tersebut menjadi salah satu sumber inspirasi penulis dalam

mengembangkan bentuk visual motif batik.



Namun, visual cerita Malin Kundang yang beredar di masyarakat masih
cenderung terbatas pada adegan kutukan, sehingga unsur visual lain seperti
kapal, ombak laut, tali tambang, dan suasana kehidupan pesisir belum banyak
dikembangkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyajian visual cerita Malin
Kundang saat ini belum sepenuhnya menggambarkan keseluruhan cerita dan
makna yang terkandung di dalamnya, serta kurang menarik bagi generasi muda.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, minat generasi muda
terhadap cerita rakyat mulai mengalami penurunan. Cerita rakyat dianggap
kurang menarik dibandingkan hiburan modern yang lebih visual dan interaktif.
Akibatnya, nilai moral dan pesan budaya yang terkandung dalam cerita rakyat,
termasuk cerita Malin Kundang, semakin jarang diperhatikan. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri, terutama bagi Sumatera Barat yang sedang berupaya
meningkatkan sektor pariwisata berbasis budaya.

Pada tahun 2025-2026, kawasan wisata Batu Malin Kundang di Pantai
Air Manis menjadi salah satu fokus perhatian Pemerintah Kota Padang melalui
program revitalisasi kawasan wisata sebagai bagian dari Program Unggulan
“Padang Rancak”. Batu Malin Kundang dianggap sebagai salah satu ikon
penting Kota Padang sehingga keberadaannya perlu dijaga dan dikembangkan
agar tetap menarik bagi wisatawan (Setiawan, 2025). Perhatian pemerintah
terhadap kawasan ini menunjukkan bahwa cerita Malin Kundang memiliki nilai
budaya dan potensi wisata yang besar. Oleh karena itu, diperlukan upaya lain

yang mampu mendukung pengenalan kembali cerita Malin Kundang melalui



media yang lebih dekat dengan kehidupan masyarakat saat ini, salah satunya
melalui penciptaan karya batik tulis.

Terdapat beberapa alasan mengapa cerita Malin Kundang dipilih
sebagai tema dalam penciptaan karya batik tulis ini. Pertama, cerita Malin
Kundang merupakan identitas budaya Sumatera Barat yang sangat kuat sehingga
pengangkatannya dalam karya seni menjadi bentuk pelestarian budaya lokal.
Kedua, cerita ini memiliki nilai moral yang jelas, yaitu tentang kedurhakaan
kepada orang tua, kesombongan, dan konsekuensi dari pengkhianatan terhadap
akar identitas diri. Nilai tersebut masih relevan bagi kehidupan masyarakat
modern saat ini. Ketiga, secara visual cerita Malin Kundang memiliki banyak
adegan yang potensial untuk dikembangkan menjadi motif batik, seperti masa
kecil Malin yang digambarkan melalui aktivitas anak-anak yang ceria, masa
perantauan yang divisualisasikan dengan kapal besar, serta adegan kutukan yang
digambarkan melalui perubahan tubuh Malin menjadi batu. Kekayaan visual
tersebut memungkinkan terciptanya motif batik yang lebih variatif dan naratif.

Pendekatan visual dalam perancangan ini diwujudkan melalui media
batik tulis. Pada tanggal 2 Oktober 2009, United Nations Educational, Scientific
and Cultural Organization (UNESCO) secara resmi mengakui batik Indonesia
sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi (Intangible
Cultural Heritage of Humanity). Pengakuan tersebut menjadi bukti nyata bahwa
batik bukan sekadar kain bermotif, melainkan sebuah ekspresi budaya yang sarat
makna filosofis, historis, dan artistik yang telah diwariskan secara turun-temurun

oleh masyarakat Indonesia.



Di antara berbagai teknik pembuatan batik yang dikenal, batik tulis
merupakan teknik yang paling tinggi nilai seninya. Batik tulis dikerjakan secara
manual menggunakan canting, yaitu alat khusus berbentuk pipa kecil berujung
tembaga berlubang yang digunakan untuk menorehkan lilin atau malam panas
di atas permukaan kain. Proses ini memerlukan keahlian, ketelitian, kesabaran,
dan jiwa seni yang tinggi dari pembuatnya. Setiap goresan canting menghasilkan
jejak yang unik dan tidak dapat diulang dengan hasil yang persis sama, sehingga
setiap lembar batik tulis pada hakikatnya adalah sebuah karya seni yang orisinil
dan bernilai tinggi. Selain menggunakan teknik batik tulis, proses penciptaan
karya juga dikombinasikan dengan teknik ciprat menggunakan kuas dengan
mencipratkan larutan malam pada permukaan kain. Teknik ciprat digunakan
untuk menghasilkan efek titik-titik dan tekstur visual yang dinamis sehingga
mampu memperkuat suasana ombak laut, percikan air, dan kesan dramatik
dalam cerita Malin Kundang.

Konsep visual dalam karya ini juga terinspirasi dari batik Belanda pada
masa kolonial yang mengangkat cerita-cerita Barat, seperti Snow White dan
Little Red Riding Hood, ke dalam motif batik. Melalui perancangan ini, penulis
berupaya menghadirkan kembali cerita Malin Kundang dalam bentuk visual
yang lebih dekat dengan kehidupan masa kini, tanpa menghilangkan nilai
budaya yang terkandung di dalamnya

Motif cerita Malin Kundang dalam perancangan ini diterapkan pada
busana wanita dewasa dengan konsep ready-to-wear deluxe atau busana siap

pakai yang tetap mengutamakan nilai artistik. Pemilihan busana wanita memiliki



hubungan dengan filosofi masyarakat Minangkabau yang menganut sistem
kekerabatan matrilineal, di mana perempuan memiliki peran penting sebagai
penjaga keluarga dan pewaris nilai budaya. Sosok ibu dalam cerita Malin
Kundang juga menjadi simbol perempuan Minangkabau yang penuh kasih
sayang, kuat, dan bermartabat. Oleh karena itu, penerapan motif cerita Malin
Kundang pada busana wanita menjadi bentuk penghormatan terhadap
perempuan sekaligus penyampaian pesan moral yang terkandung dalam cerita
tersebut. Busana yang dirancang mengutamakan kenyamanan, fungsi, dan nilai
estetika sehingga dapat digunakan dalam aktivitas sehari-hari maupun kegiatan
tertentu. Siluet busana dibuat lebih modern, feminin, dan nyaman digunakan
agar sesuai dengan perkembangan mode masa kini. Kain yang digunakan adalah
kain rayon santung karena merupakan salah satu jenis kain yang banyak disukai
perempuan. Kain rayon santung memiliki tekstur lembut, ringan, jatuh, dan
terasa dingin saat digunakan sehingga cocok diterapkan pada busana wanita
bergaya santai. Selain nyaman dipakai, kain ini juga memiliki daya serap warna
yang baik sehingga mendukung proses pewarnaan batik tulis.

Pewarnaan pada karya menggunakan pewarna remazol karena mampu
menghasilkan warna yang cerah, tajam, dan memiliki ketahanan luntur yang
baik. Warna yang digunakan cenderung menggunakan warna-warna
kontemporer yang mengikuti perkembangan warna global sehingga karya
terlihat lebih modern dan menarik bagi masyarakat saat ini, khususnya generasi

muda dan wisatawan. Meskipun menggunakan warna yang lebih bebas dan



modern, identitas budaya Minangkabau tetap dipertahankan melalui bentuk
motif, unsur visual cerita, dan karakter batik tulis yang digunakan dalam karya.

Sasaran pasar dalam perancangan ini adalah Kota Bukittinggi karena
kota tersebut merupakan salah satu pusat wisata di Sumatera Barat yang banyak
dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara. Selain dikenal sebagai kota
wisata, Bukittinggi juga memiliki banyak pusat penjualan cendera mata dan
produk kerajinan khas daerah. Oleh karena itu, karya batik tulis ini diharapkan
tidak hanya berfungsi sebagai busana, tetapi juga dapat menjadi media apresiasi
budaya sekaligus cendera mata khas Sumatera Barat yang memperkenalkan
cerita rakyat Malin Kundang kepada masyarakat luas melalui nilai estetika dan
narasi visual yang terdapat pada motif batik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merancang busana wanita
dengan mengangkat cerita Malin Kundang ke dalam karya batik tulis yang
dikombinasikan dengan teknik ciprat larutan malam pada permukaan kain, serta
menggunakan pewarna Ramazol yang berkarakter mampu menciptakan gradasi
dan intensitas warna dramatis, sehingga menghasilkan busana yang tidak hanya
estetis tetapi juga fungsional. Karya ini diharapkan dapat menjadi salah satu
upaya dalam melestarikan cerita rakyat sekaligus mendukung pengembangan
pariwisata Sumatera Barat melalui industri kreatif. Oleh karena itu, penulis
memberi judul karya akhir ini “Cerita Malin Kundang Pada Busana Wanita

Menggunakan Teknik Batik Tulis”.



B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan, maka
dirumuskan ide penciptaan karya ini dengan “Bagaimana Memvisualisasikan
Cerita Malin Kundang pada Busana Wanita Menggunakan Teknik Batik Tulis”.

C. Orisinalitas Karya

Suatu karya seni dapat disebut karya orisinal apabila memiliki bentuk,
ciri khas dan kreativitas yang berbeda serta bentuk pembaharuan dalam karya
yang diciptakan. Perbedaan itu dapat terlihat pada pemilihan bahan, motif,
proses pewarnaan dan objek yang diambil, hal tersebut timbul dari suatu proses
yang dijalani berupa karya seni, karya tulis dan lainnya. Namun dalam
menemukan orisinalitas seniman bisa terinspirasi dari suatu karya sebagai
rujukan. Antara satu seniman dengan yang lainya sama-sama memiliki ciri khas
masing- masing, sehingga dalam karya yang diciptakan oleh seniman tersebut
memiliki karakteristik tersendiri yang menjadi identitas berkarya nya.

Penulis menjadikan karya batik Carolina Josephina van Franquemont
sebagai acuan dalam berkarya. Carolina Josephina van Franquemont merupakan
seniman tekstil yang paling dikenal sebagai pelopor dan pencetus batik Belanda.
Batik Belanda memiliki ciri khas warna-warna cerah dan pastel seperti merah
muda, biru muda, dan warna-warna alami yang dihasilkan dari pewarna nabati,
misalnya merah dari akar mengkudu, biru dari daun nila, dan kuning dari
tegeran. Carolina merupakan perempuan Indo-Belanda yang mulai membatik di
Surabaya sekitar tahun 1840, kemudian pindah ke Ungaran, Semarang. Karya-

karya batiknya dikenal sebagai ‘“Prankemon”, yang sering mengangkat motif
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dongeng, bunga, dan ilustrasi khas Eropa. Motif ini dibuat menggunakan teknik
batik tulis dengan canting malam, sehingga menghasilkan detail gambar yang

halus dan naratif.

Gambar 1. Si Tudung Merah
Seniman: Carolina Josephina van Franquemont
Teknik: Batik Tulis
Ukuran: 2.47m x 1.10m
Sumber: https:/pameranvirtual.ranggawarsitamuseum.id/

Karya diatas merupakan salah satu karya Carolina Josephina van
Franquemont yang berjudul “Si Tudung Merah”. Pada gambar 1 Carolina
Josephina van Franquemont menciptakan motif batik yang terinspirasi dari
dongeng-dongeng Eropa, khususnya cerita rakyat terkenal Si Tudung Merah dan
Serigala. Motif ini biasanya menampilkan ilustrasi adegan dari cerita tersebut,
seperti tokoh gadis kecil berkerudung merah, serigala, serta elemen-elemen
hutan atau bunga-bunga Eropa yang memperkuat nuansa dongeng. Persamaan
karya penulis dengan karya Carolina Josephina van Franquemont adalah sama-
sama menggunakan teknik batik tulis dalam membuat karya. Perbedaannya
terdapat pada objek yang dijadikan acuan pada karya Carolina Josephina van

Franquemont yang mengangkat tema cerita Si Tudung Merah dan Serigala,


https://pameranvirtual.ranggawarsitamuseum.id/
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sedangkan penulis sendiri menjadikan cerita Malin Kundang sebagai motif

dalam berkarya pada batik tulis.

D. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan
Tujuan yang ingin penulis capai dalam karya akhir ini adalah
memvisualisasikan cerita Malin Kundang kedalam bentuk karya batik pada
busana wanita, dengan menggunakan teknik batik tulis.
Manfaat
Manfaat penciptaan karya ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Penulis Sendiri
1) Sebagai sarana pembelajaran dalam proses berkarya
2) Diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, wawasan dan untuk
mengasah kreativitas dalam berkarya.
b. Bagi Masyarakat
1) Untuk mengenalkan karya tekstil batik dan teknik dalam membatik
2) Memberikan alternatif busana wanita yang stylish dan bernilai budaya
3) Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian
cerita Malin Kundang melalui media fashion.
c. Bagi Akademis / Lembaga
Untuk menambah pengetahuan dan sumber referensi serta
wawasan mengenai karya seni kriya tekstil batik yang mengangkat tema

cerita Malin Kundang.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Kekayaan budaya melalui cerita rakyat memiliki peran penting sebagai
instrumen pendidikan moral dan pembentukan karakter masyarakat. Salah satu
narasi yang sangat kuat adalah legenda Malin Kundang, yang dalam laporan ini
diangkat menjadi sumber inspirasi motif batik tulis pada busana wanita. Karya
ini merupakan bentuk revitalisasi visual yang menggambarkan perjalanan hidup
Malin Kundang, sekaligus mengenalkan kembali detail fisik situs wisatanya
yang sering terabaikan, seperti elemen kapal dan tali tambang yang membatu.
Melalui tujuh karya busana yang dihasilkan, setiap cerita divisualisasikan secara
bertahap: mulai dari Malin kecil bermain pada karya pertama, momen
perpisahan Malin dengan Ibunya pada karya kedua, Malin bekerja di kapal
saudagar pada karya ketiga, Malin hidup kaya dan menikah pada karya keempat,
pertemuan kembali Malin dan ibunya pada karya kelima, puncak konflik berupa
sang ibu mengutuk Malin pada karya keenam, hingga transformasi Malin
menjadi batu pada karya terakhir.

Penggunaan teknik batik tulis menjadi pilihan yang tepat karena
memungkinkan penggambaran detail relief dan ekspresi tokoh yang lebih teliti
serta bermakna. Pemilihan warna yang beragam, mulai dari cokelat yang
membumi hingga hitam yang dramatis, menunjukkan kesatuan tema yang kuat
sekaligus mencerminkan nilai filosofis tentang bakti, kerendahan hati, dan

konsekuensi dari sebuah pengingkaran terhadap asal-usul.
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Selama proses pembuatan, penulis menghadapi berbagai kendala, seperti

kesulitan dalam mencapai presisi detail wajah tokoh pada saat pencantingan

serta tantangan dalam meratakan teknik cipratan agar tetap proporsional.

Namun, berkat masukan dan bimbingan dari berbagai pihak, penulis berhasil

menyelesaikan rangkaian karya batik tulis ini dengan hasil yang memuaskan.

. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, penulis memberikan

beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi perkembangan seni kriya

tekstil:

1.

Untuk menghasilkan detail visual yang lebih hidup pada objek manusia
dalam batik tulis, disarankan untuk terus melatih ketelitian saat proses
pencantingan kontur wajah dan ekspresi agar pesan emosional dalam cerita
dapat tersampaikan lebih kuat.

Dalam penerapan teknik cipratan sebaiknya dilakukan eksperimen tekanan
dan jarak yang lebih bervariasi agar hasil sebaran malam lebih merata dan
memiliki gradasi yang artistik.

Diharapkan karya ini dapat meningkatkan apresiasi masyarakat, khususnya
generasi muda, terhadap cerita rakyat melalui media fashion yang kekinian,
sehingga nilai-nilai budaya lokal tidak memudar akibat perkembangan
teknologi digital.

Karya ini dapat menjadi media inspirasi bagi perajin batik lokal dalam
mengembangkan motif berbasis narasi sejarah atau legenda daerah sebagai

produk industri kreatif yang memiliki nilai jual tinggi bagi wisatawan.
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